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Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang rata-rata mencapai lima persen selama hampir dua dekade terakhir
tidak diikuti dengan pemerataan pendapatan yang terlihat dari koefisien Gini yang mengalami tren
meningkat dan mencapai level 0,41 pada tahun 2014. Penelitian ini mencoba melihat dampak pendalaman
sektor keuangan dan akses sektor keuangan terhadap ketimpangan pada provinsi-provinsi Indonesia. Dengan
melakukan studi empiris pada data provinsi-provinsi di Indonesia serta melihat karateristik pemilik tabungan
di provinsi-provins di Indonesia pada tahun 2007 hingga 2014, ditemukan bahwa pendalaman sektor
keuangan secara signifikan tidak mengurangi ketimpangan dan akses sektor keuangan tidak signifikan
mengurangi ketimpangan. Temuan ini berlawanan dengan berbagai penelitian empiris lainnya yang
dilakukan di level antar negara. Hal ini bisaterjadi karena akses sektor keuangan di Indonesia masih sangat
didominasi oleh masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan, berpenghasilan tinggi, bekerjadi sektor jasa
formal, dan berpendidikan tinggi. Sementara hasil estimasi MPS hanya sebesar 0,1.

...... Indonesia's GDP annual growth of five percent on average in last two decades is not accompanied with
the equalization of income distribution. Such circumstance is reflected by the increasing trend of Gini
coefficient. The number is attained 0.41 in 2014. This research aims to examine the effects of financial
deepening and financial access towards inter-provinces income inequality in Indonesia. By conducting an
empirical study on some provincial data and observing the characteristics of savings account owners, it is
revealed that financial deepening is positively correlated with income inequality and statistically significant;
however, financial accessisfound to be statistically insignificant in affecting income inequality. The latter
discovery is not corresponding with some empirical studies which analysis cover inter-countries
observation. Micro data at household level show that the access to financial sector in Indonesiais highly
dominated by urban citizen, high income population, work on formal sector, and high educated. While
estimation result shows MPS at level 0,1.
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